BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

a. Sebesar 70% ibu bayi 0-6 bulan (responden) bersalin di rumah sakit.

b. Sebesar 68% ibu bayi 0-6 bulan mendapatan dukungan yang baik dari
suami berkaitan dengan praktik menyusui.

Sebesar 85% ibu bayi 0-6 bulan bekerja.

d. Tempat persalinan adalah faktor risiko pemberian susu formula pada
bayi umur 0-6 bulan. Persalinan di rumah sakit akan meningkatkan
risiko pemberian-susu formula kepada bayi 0-6 bulan, sebesar 37,9
kali.

e. Dukungan suami terkait menyusui bukan fakter risiko pemberian susu
formula pada bayi 0-6 bulan.

f.  Status ibu bekerja bukan faktor risiko pemberian susu formula pada
bayi umur 0-6 bulan.

g. Tidak ada hubungan dukungan suami tentang menyusui pemberian

susu formula pada bayi umur 0-6 bulan.

B. Saran

Petugas” kesehatan terutama penolong persalinan terhadap
manajemen laktasi agar di tingkatkan untuk mendukung keberhasilan
program ASI Eksklusif. Kemenkes RI No.450/MENKES/IV/2004 tentang
ASI dan PASI, Program Peningkatan Pemberian ASI (PP-ASI) serta
Internasional Code of Marketing of Breastmilk Subtitutes 1991 (WHO-
UNICEF) perlu ditingkatkan dengan adanya kelas ibu hamil, kelas
pendukung ASI dan konseling ASI ibu nifas di mampu persalinan untuk

meningkatkan program ASI eksklusif.
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